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The research aims to examine the effect of professional skepticism, independence, competence, 
auditor training, and audit risk, as the independent variables, on auditor’s responsibility to detecting 
fraud, as the dependent variable. The population of this research is the auditors who work for Public 
Accountant Firms in Surabaya. The sample used in this study are auditors working in Public 
Accounting Firms in Surabaya. Data are obtained through a survey of the questionnaries completed 
by the accountants. The sampling technique is using purposive sampling method, and the research 
data are analyzed using multiple regression analysis using SPSS. The research results are obtained 
that the variable of competence affect the auditor’s responsibility to detecting fraud. But the variable 
of professional skepticism, independence, audit trainee, and audit risk does not affect the auditor’s 
responsibility to detecting fraud. 
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PENDAHULUAN 
Kasus mengenai kecurangan dalam 
pelaporan keuangan sudah banyak terjadi, baik 
di luar negeri maupun di dalam negeri. Kasus 
kecurangan laporan keuangan yang terjadi 
bahkan melibatkan kantor-kantor akuntan 
publik, hal ini membuat kepercayaan 
masyarakat bisnis menurun terutama pengguna 
jasa auditor independen. 
Salah satu kasus yang dimuat dalam 
laman wartaekonomi adalah kasus yang terjadi 
pada perusahaan raksasa Inggris, British 
Telecom. Sejak awal triwulan kedua 2017 
telah muncul isu terjadinya kecurangan 
akuntansi di salah satu lini usahanya di Italia. 
Modusnya adalah membesarkan penghasilan 
perusahaan melalui perpanjangan kontrak 
yang palsu dan invoice-nya serta transaksi 
yang palsu dengan vendor. Praktik ini sudah 
terjadi sejak tahun 2013. Dorongan untuk 
memperoleh bonus (tantiem) menjadi stimulus 
kecurangan akuntansi ini. Dampaknya 
kecurangan akuntansi penggelembungan laba 
ini menyebabkan British Telecom menurunkan 
GBP 530 juta dan memotong proyeksi arus kas 
selama tahun 2017 sebesar GBP 500 juta untuk 
membayar utang-utang yang disembunyikan 
(tidak dilaporkan). 
 Sebagaimana skandal kecurangan 
akuntansi lainnya, kecurangan yang terjadi di 
British Telecom berdampak pada akuntan 
publiknya yaitu Price Waterhouse Coopers 
(PwC) yang merupakan kantor akuntan publik 
ternama di dunia dan termasuk the big four. 
Kecurangan akuntansi ini gagal dideteksi PwC 
yang telah memiliki relasi selama 33 tahun. 
Justru kecurangan ini berhasil dideteksi oleh 
pelapor pengaduan (whistleblower) yang 
dilanjutkan dengan akuntansi forensik oleh 
KPMG. 
Kasus kecurangan yang melibatkan 
kantor akuntan publik seperti ini membuat 
masyarakat mulai meragukan tingkat 
keprofesionalan dan kemampuan para auditor 
dalam mendeteksi kecurangan yang mungkin 
dilakukan oleh pihak manajemen dalam suatu 
perusahaan. Kegagalan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan dikarenakan 
ketidakmampuan auditor dalam menghimpun 
bukti-bukti audit yang relevan (I Gusti dan Ida 
Bagus, 2017). Seringkali dalam melaksanakan 
audit, auditor lalai dalam memenuhi tanggung 
jawabnya dalam mendeteksi kecurangan, hal 
ini disebabkan karena adanya faktor-faktor 
dalam diri auditor maupun faktor dari klien. 
Sebagai seorang auditor yang profesional, 
 2 
 
memiliki kemampuan yang dapat mencegah 
dan mendeteksi terjadinya kecurangan 
sangatlah penting karena nantinya akan 
berdampak pada pemberian keputusan atau 
opini yang relevan terhadap laporan keuangan 
suatu perusahaan. 
Standar Auditting (SA) mensyaratkan 
agar suatu audit dirancang untuk mendapatkan 
keyakinan memadai untuk mendeteksi 
kesalahan dan kecurangan material yang 
terdapat dalam laporan keuangan. Oleh karena 
itu, audit harus dirancang dan dilaksanakan 
dengan sikap skeptisisme profesional (Al 
Haryono, 2014:170). Menurut Andy, dkk 
(2016), sikap skeptisisme profesional 
dianggap penting bagi auditor dalam menilai 
bukti audit. Kecurigaan profesional auditor 
tidak dapat mendeteksi kecurangan karena 
auditor mempercayai asersi oleh manajemen 
tanpa memiliki bukti pendukung untuk asersi 
ini. Jika sikap skeptisisme profesional yang 
dimiliki auditor tinggi, kemungkinan 
kecurangan yang tidak terdeteksi semakin 
kecil. 
Dalam prakteknya, auditor seringkali 
secara psikologis diwarnai dengan fakta bahwa 
mereka terkadang merasa terlalu curiga atau, 
sebaliknya, terlalu pecaya pada asersi 
manajemen (Syamsudin dkk, 2014). Bila 
mereka sebenarnya harus menggunakan 
kemampuan mereka secara profesional untuk 
“menyeimbangkan” kecurigaan dan 
kepercayaan. Terkadang sulit untuk 
mengharapkan, apalagi pengaruh eksternal 
yang mempengaruhi auditor dapat mengurangi 
sikap skeptisismenya. Pengaruhnya bisa dalam 
bentuk “bias melayani diri sendiri” karena 
auditor dalam menjalankan tugasnya 
mendapatkan imbalan dari auditee (Syamsudin 
dkk, 2014). Seorang auditor yang skeptis, tidak 
akan menerima begitu saja penjelasan dari 
klien, tetapi akan mengajukan pertanyaan 
untuk memperoleh alasan, bukti, dan 
konfirmasi mengenai objek yang 
dipermasalahkan (Sandi, 2015). 
Persyaratan lain yang harus dimiliki oleh 
seorang auditor adalah independensi. Lingga 
dan Supriyati (2015) berpendapat bahwa, 
dalam memeriksa laporan keuangan, auditor 
memperoleh kepercayaan dari klien dan 
pengguna laporan keuangan lainnya untuk 
membuktikan kewajaran laporan keuangan. 
Oleh karena itu, auditor harus memiliki sikap 
independen terhadap kepentingan klien, 
pengguna laporan keuangan, dan kepentingan 
akuntan publik itu sendiri. Ketika melakukan 
pendeteksian kecurangan dan kekeliruan 
laporan keuangan, terkadang auditor tidak 
mudah untuk mempertahankan 
independensinya. Hal tersebut disebabkan oleh 
banyak faktor seperti hubungan usaha dengan 
klien, dan persaingan antar KAP lain. Auditor 
yang dapat mempertahankan independensinya 
akan lebih mendapatkan kepercayaan dari 
pihak lain/masyarakat sehingga laporan 
keuangan yang telah diaudit akan dipandang 
tidak memihak atau tidak menyimpang 
(Nyoman dkk, 2014). Oleh karena itu, jika 
auditor memiliki komitmen yang tinggi dalam 
mempertahankan sikap independensinya, 
maka sikap independensi tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan auditor dalam 
mendeteksi adanya kecurangan (Siti Rahayu 
dan Gudono, 2016). 
Pada pernyataan standar umum pertama 
dalam SPKN (Standar Pemeriksaan Keuangan 
Negara), dinyatakan bahwa pemeriksa secara 
kolektif harus memiliki kecakapan profesional 
yang memadai untuk melaksanakan tugas 
pemeriksaan. Ini berarti auditor wajib memliki 
sikap kompetensi yang diperoleh melalui 
pengetahuan, keahlian, dan pengalaman. 
Sandi (2015) mendefinisikan bahwa 
seorang yang berkompeten (mempunyai 
keahlian) adalah orang yang dengan 
keterampilannya mengerjakan pekerjaan 
dengan mudah, cepat, intuitif, dan sangat 
jarang atau bahkan tidak pernah membuat 
kesalahan. 
Kompetensi auditor diukur melalui 
banyaknya ijasah/sertifikat yang dimiliki serta 
jumlah banyaknya keikutsertaan auditor dalam 
pelatihan-pelatihan, seminar atau 
symposioum, sehingga diharapkan auditor 
akan semakin cakap dalam melaksanakan 
tugasnya (Lingga dan Supriyati, 2015). 
Program pelatihan dan praktek-praktek audit 
yang dilakukan para auditor juga akan 
mengalami proses sosialisasi, agar dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan situasi 
yang akan ditemui, bekerja sama dalam tim 




Pengembangan dan pemeliharaan 
kompetensi untuk menunjang rasa tanggung 
jawab yang besar dalam mendeteksi 
kecurangan juga diperlukan (Aviani, 2017). 
Pelatihan audit kecurangan dilakukan supaya 
auditor dapat memahami, menjelaskan, 
menguraikan, menjabarkan, dan 
mengiplementasikan teknik dan metode 
investigatif secara menyeluruh (Siti Rahayu 
dan Gudono, 2016). Aviani (2017) 
berpendapat bahwa dengan adanya pelatihan 
yang sistematis dan berjenjang sesuai dengan 
tingkatan auditor, maka akan mempermudah 
auditor untuk melengkapi kekurangan auditor 
dan memberikan penekanan pada praktik audit 
dan standar akuntansi bagi auditor. 
Pelatihan auditor mengenai deteksi 
kecurangan merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan, karena dengan mengikuti 
pelatihan tersebut auditor dapat mengikuti 
perubahan teknis bagaimana kecurangan itu 
dilakukan dan perubahan lingkungan dimana 
kecurangan dapat dilakukan. Semakin sering 
auditor mengikuti pelatihan maka akan 
semakin banyak auditor mengembangkan 
pengetahuan yang spesifik mengenai bidang 
audit, sehingga auditor tidak mengalami 
kesulitan dalam mendeteksi kecurangan dan 
dapat meningkatkan tanggung jawabnya dalam 
mendeteksi kecurangan (Aviani, 2017). 
Penilaian terhadap risiko audit juga 
sangat dibutuhkan untuk menghindari 
kesalahan material yang tidak terdeteksi 
(Aviani, 2017). Menurut Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP), SA seksi 316 auditor 
harus secara khusus menaksir risiko salah saji 
material dalam laporan keuangan sebagai 
akibat dari kecurangan dan harus 
memperhatikan taksiran risiko ini dan 
mendesain prosedur audit yang dilaksanakan. 
Andenna (2016) menyatakan bahwa 
risiko audit merupakan kerentanan suatu saldo 
akun atau golongan transaksi terhadap suatu 
salah saji material, dengan asumsi tidak 
terdapat kebijakan dan prosedur pengendalian 
intern yang terkait. Audit tidak menjamin 
bahwa laporan keuangan telah bebas dari salah 
saji material, maka terdapat bebrapa derajat 
risiko bahwa laporan keuangan mengandung 
salah saji yang tidak terdeteksi oleh auditor 
maka dalam perencanaan pekerjaannya auditor 




Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan tersebut, maka rumusan masalah 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
menganalisis pengaruh skeptisisme 
profesional, independensi, kompetensi, 
pelatihan auditor, dan risiko audit terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi 
kecurangan. 
 
RERANGKA TEORITIS HIPOTESIS 
YANG DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
Agency Theory 
Teori ini dikemukakan oleh Michael C. 
Jensen dan William H. Meckling pada tahun 
1976. Teori agensi merupakan sebuah teori 
yang memberikan penjelasan mengenai 
hubungan agensi, yaitu prinsipal (principal) 
dan agen (agent). Hubungan agensi ini dikenal 
sebagai suatu kontrak dimana suatu pihak yang 
berkedudukan sebagai prinsipal mengikat 
pihak lain yang berkedudukan sebagai agen 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan bagi 
kepentingan prinsipal, yang disertai dengan 
pendelegasian wewenang pengambilan 
keputusan oleh prinsipal kepada agen. 
Pemisahan ini bertujuan untuk 
menciptakan efisiensi dan efektifitas dengan 
menyewa pihak yang profesional untuk 
mengelola perusahaan, tetapi pemisahan ini 
ternyata menimbulkan permasalahan. 
Permasalahan muncul ketika terjadi ketidak 
samaan tujuan antara pemilik perusahaan 
(principal) yang dalam hal ini stockholder dan 
manajemen (agent) serta lebih cenderung 
terjadinya asimetris informasi (ketidaksamaan 
informasi yang didapatkan atau yang 
diperoleh) antara pemilik perusahaan 
(principal) dan manajemen (agent) sehingga 
memungkinkan terjadinya penyelewengan 
yang dilakukan oleh manajemen. 
Dalam masalah agency dibutuhkan 
pengawasan yang berkaitan dengan auditing, 
baik principal maupun agen yang diasumsikan 
sebagai orang yang memiliki rasionalitas 
ekonomi. Dimana setiap tindakan dilakukan 
dengan adanya motivasi pribadi tanpa melihat 
kepentingan orang lain. Oleh karena itu 
dibutuhkan adanya pengalaman, kompetensi, 
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independensi, dan skeptisime auditor dalam 
memantau dan memeriksa aktivitas oleh pihak-
pihak yang ingin berbuat curang. 
 
Fraud Triangle Theory 
Teori ini diperkenalkan pertama kali 
oleh Cressey pada tahun 1950-an, saat itu 
Cressey melakukan penelitian dengan 
wawancara terhadap narapidana terkait 
perilaku penggelapan dan penipuan, hasil 
penelitiannya itulah memunculkan sebuah 
konsep segitiga kecurangan (Dorminey et al., 
2010 dalam Siti Rahayu dan Gudono, 2016) 
menyebutkan bahwa teori segitiga kecurangan 
menceritakan tentang orang atau pelaku 
kecurangan melakukan tindakan penipuan dan 
pencurian disebabkan karena tiga keadaan 
yaitu karena adanya tekanan (perceived 
pressure), kesempatan (perceived 
opportunity), rasionalisasi (rationalization). 
Untuk meminimalisir terjadinya 
kecurangan seorang auditor harus mampu 
memahami terlebih dahulu tentang segitiga 
kejahatan. Hal ini menuntut auditor untuk 
dapat melakukan tugasnya dalam memahami 
kegiatan usaha dan bisnis serta 
mengidentifikasi terjadinya kecurangan. 
Kecurangan yang seringkali dilakukan 
diantaranya adalah memanipulasi pencatatan 
laporan keuangan, membuat faktur palsu, 
pengakuan pendapatan secara premature, 
penghilangan dokumen, dan mark-up laba 
yang dapat merugikan perekonomian negara 
(Marcellina dan Sugeng, 2009). 
 
Auditor Eksternal 
Pendapat atau opini dari auditor 
eksternal atas laporan keuangan ini merupakan 
hal yang sangat penting dan ditunggu oleh 
masyarakat atau para pemangku kepentingan 
dari entitas yang diperiksa (Romanus, 
2014:102-103). Hal ini dikarenakan pendapat 
atau opini tersebut merupakan salah satu alat 
yang penting dalam pengambilan keputusan. 
Apabila opininya menjelaskan bahwa 
laporan keuangan itu disusun dan disajikan 
secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi, 
berarti laporan keuangan tersebut 
menggambarkan kondisi operasi entitas secara 
wajar (Romanus, 2014:102-103). Namun, bila 
pendapat tersebut menyatakan bahwa laporan 
keuangan tersebut tidak disajikan wajar sesuai 
dengan prinsip akuntansi, maka berarti laporan 
keuangan tersebut tidak memberikan 
gambaran kondisi operasi entitas yang wajar 
dan benar. 
Berbeda dengan profesional yang lain, 
seorang auditor eksternal karena harus bekerja 
secara independen, maka dia mempunyai 
kegiatan yang berbeda. Auditor eksternal tidak 
saja mengevaluasi laporan kegiatan 
perusahaan, tetapi auditor harus memberikan 
penilaian apakah laporan tersebut dicatat 
sesuai dengan prinsip akuntansi. Hasil evaluasi 
dan penilaian ini ditunggu oleh pemberi 
penugasan atau klien, khususnya oleh 
masyarakat atau pemangku kepentingan. Hasil 
evaluasi dan penilaian akan digunakan untuk 
pembuatan keputusan. 
Saat ini keberadaan auditor eksternal 
atau yang biasa disebut akuntan publik di 
Indonesia di atur dalam Undang-Undang (UU) 
No. 5 tahun 2011 tentang akuntan publik. 
Menurut UU tersebut, akuntan publik adalah 
akuntan yang telah memperoleh izin dari 
menteri keuangan untuk memberikan jasa 
akuntan publik di Indonesia. Bidang jasa 
akuntan publik meliputi: (Al Haryono: 2014, 
19-20) 
1. Jasa atestasi, yang meliputi: 
a. Jasa audit umum atas laporan 
keuangan 
b. Jasa pemeriksaan atas laporan 
keuangan prospektif 
c. Jasa pemeriksaan atas pelaporan 
informasi keuangan proforma 
d. Jasa review atas laporan keuangan 
e. Jasa atestasi lainnya sebagaimana 
tercantum dalam Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) 
2. Jasa non atestasi, yang mencakup jasa 
yang berkaitan dengan akuntansi, 
keuangan, manajemen, kompilasi, 
perpajakan, dan konsulasi sesuai dengan 
kompetensi Akuntan Publik dan 
peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
 
Tanggung Jawab Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan (Fraud) 
Istilah fraud (Inggris) atau fraude 
(Belanda) yang sering diterjemahkan sebagai 
kecurangan. Definisi fraud berdasarkan 
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Black’s Law Dictionary yang dikutip dalam 
Fitrawansyah (2014:8) adalah: 
“Fraud is (1) A knowing misrepresentation of 
the truth or concealment of a material fact to 
induce another to act to his or her detriment; 
is usual a tort, but in some cases (esp. When 
the conduct is willfull it may be a crime, (2) A 
misrepresentation made recklessly without 
belief in its truth to induce another person to 
act, (3) A tort arising from knowing 
misrepresentation, concealment of material 
fact, or reckles misrepresentation made to 
induce another to act to his or her detriment” 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa setidaknya ada tiga elemen fundamental 
dalam kecurangan (fraud), yaitu: (1) 
kecurangan dilakukan seseorang dengan 
sengaja, (2) kecurangan berbentuk 
penyembunyian fakta atau penipuan atau 
pemaksaan, dan (3) kecurangan bertujuan 
untuk memperoleh keuntungan pihak-pihak 
tertentu. 
Fraud adalah salah satu jenis tindakan 
melawan hukum yang dilakukan dengan 
sengaja untuk memperoleh sesuatu dengan 
cara menipu. Fraud mencakup perbuatan 
melanggar hukum dan pelanggaran terhadap 
peraturan dan perundangan yang dilakukan 
dengan sengaja demi keuntungan atau 
kerugian suatu organisasi oleh orang dalam 
atau juga diluar organisasi (Widya dkk, 2014). 
Seorang auditor dalam menjalankan 
tugasnya dituntut melaksanakan tanggung 
jawab dengan baik terutama dalam mendeteksi 
kecurangan seperti yang tertera dalam Standar 
Profesional Akuntan Publik, SA 240 
(Tanggung Jawab Auditor Terkait dengan 
Kecurangan dalam Suatu Audit atas Laporan 
Keuangan) dan Standar Profesional Akuntan 
Publik SA 200 (Tujuan Keseluruhan Auditor 
Independen dan Pelaksanaan Audit 
Berdasarkan Standar Audit). Tanggung jawab 
pendeteksian kecurangan (fraud detection) 
akan mendukung terwujudnya penerapan 
standar yang memadai untuk menunjang 
tanggung jawab pendeteksian kecurangan, 
membantu terwujudnya lingkungan kerja 
audit, metode dan prosedur audit yang cukup 
efektif untuk tanggung jawab pendeteksian 
kecurangan sehingga tidak terjadi kegagalan 
audit (Aviani, 2017). 
Jika auditor menduga kemungkinan 
terjadi ketidakpatuhan, maka auditor harus 
membahas hal tersebut dengan manajemen 
dan, jika relevan, dengan pihak-pihak yang 
bertanggung jawab atas tata kelola. Jika 
manajemen atau, jika relevan, pihak-pihak 
yang bertanggung jawab atas tata kelola, tidak 
dapat memberikan informasi memadai yang 
mendukung kepatuhan entitas terhadap 
peraturan perundang-undangan dan, dalam 
pertimbangan auditor, dampak dugaan 
ketidakpatuhan tersebut material terhadap 
laporan keuangan, maka auditor harus 
mempertimbangkan keputusan  untuk 
memperoleh advice hukum (Al Haryono, 
2014:181). Hal ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tanggung jawab auditor adalah ketika 
dalam proses menemukan atau menentukan 
suatu tindak ilegal, auditor harus memperoleh 
keyakinan bahwa salah saji material secara 




Skeptisisme profesional adalah suatu 
sikap yang mencakup suatu pikiran yang selalu 
mempertanyakan, waspada terhadap kondisi 
yang dapat mengindikasikan kemungkinan 
kesalahan penyajian, baik yang disebabkan 
oleh kecurangan maupun kesalahan, dan 
penilaian penting atas bukti audit (Al Haryono, 
2014:170). Sikap selalu mempertanyakan 
adalah pendekatan audit auditor dengan 
pandangan mental “percaya tapi tetap 
memeriksa” (trust but verify). Demikian pula 
ketika mendapatkan dan mengevaluasi bukti 
pendukung tantang jumlah-jumlah dan 
pengungkapan dalam laporan keuangan, 
skeptisisme profesional juga meliputi 
penilaian kritis atas bukti-bukti yang 
mencakup pertanyaan yang menyelidik dan 
perhatian terhadap kemungkinan 
inkonsistensi. Apabila auditor melaksanakan 
tanggung jawabnya dengan menjaga sikap 
berpikiran mempertanyakan dan secara kritis 
mengevaluasi bukti, auditor akan dapat 
mengurangi secara signifikan kegagalan audit 
selama audit berlangsung (Al Haryono, 
2014:171). 
Institut Akuntan Publik Indonesia (2011) 
menjelaskan bahwa skeptisme profesional 
auditor dipengaruhi banyak hal, seperti 
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pengalaman, kesadaran etis, situasi audit, dan 
profesionalisme. Standar profesional 
menghendaki agar auditor tidak boleh 
mengasumsikan begitu saja bahwa manajemen 
adalah tidak ujur, tetapi juga tidak boleh 
mengasumsikan manajemen jujur. 
Siti Rahayu dan Gudono (2016) 
menyimpulkan sikap skeptisisme profesional 
digunakan auditor ketika melaksanakan 
pengumpulan bukti audit dan evaluasi 
kecukupan bukti audit. Sikap ini bukan berarti 
menuntun auditor untuk bersikap tidak percaya 
dan menganggap auditan berlaku tidak jujur 
pada saat pengumpulan dan evaluasi bukti. 
Tetapi sikap ini ditunjukkan dengan sikap 
auditor yang tidak mudah merasa puas dan 
cukup dengan bukti yang kurang meyakinkan 
yang diberikan oleh manajemen. Skeptisisme 
profesional sangat penting untuk dimiliki oleh 
auditor guna mendapatkan informasi yang 
kuat, yang akan dijadikan dasar bukti audit 
yang relevan yang dapat mendukung 




Seorang auditor dalam menjalankan 
tugasnya, dituntut untuk bersikap independen 
dari pihak manapun. Menurut Widya, dkk 
(2014) dalam semua hal yang berkaitan dengan 
pekerjaan pemeriksaan, maka organisasi 
pemeriksa dan pemeriksa harus bebas dalam 
sikap mental dan penampilan dari gangguan 
pribadi, ekstern, dan organisasi yang dapat 
mempengaruhi independensinya. 
Febrina (2015) menjelaskan bahwa 
independensi merupakan sikap mental yang 
harus dipertahankan oleh auditor, jadi dalam 
menilai kewajaran suatu laporan keuangan 
seorang auditor tidak mudah dipengaruhi oleh 
pihak manapun. Selain itu independensi 
auditor membantu memlihara integritas dan 
efisiensi dalam laporan keuangan yang 
disajikan kepada lembaga keuangan untuk 
mendukung pemberi pinjaman dan kepada 
pemegang saham untuk memperoleh modal. 
Independen artinya tidak mudah 
dipengaruhi karena auditor melaksanakan 
pekerjaan untuk kepentingan umum. Sikap 
independensi ditunjukkan dengan sikap bebas 
dari gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi 
yang diperkirakan dapat mempengaruhi 
keputusannya terkait hasil pemeriksaan (Siti 
Rahayu dan Gudono, 2016). 
Arens et.al., (2011:74) menyatakan 
bahwa independensi audit berarti mengambil 
sudut pandang yang tidak bias dalam 
pengujian audit, mengevaluasi pengujian, dan 
mengeluarkan laporan audit. Independensi 
merupakan salah satu karakteristik yang paling 
penting bagi auditor dan berfungsi sebagai 
dasar prinsip integritas dan objektivitas. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa independensi 
merupakan suatu sikap yang harus 
dipertahankan auditor dalam menjalankan 
setiap tugasnya, yang tidak dibenarkan untuk 
memihak kepada siapapun. 
 
Kompetensi 
Aviani (2017) menyatakan bahwa 
kompetensi merupakan tolak ukur 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 
oleh auditor, pengetahuan yang dimiliki 
auditor diukur dari seberapa tinggi tingkat 
pendidikan yang sudah ditempuh, sedangkan 
pengalaman yang dimiliki auditor diukur dari 
seberapa dalam auditor melakukan penugasan 
audit. Lingga dan Supriyati (2015) 
mendefinisikan bahwa seorang auditor yang 
berkompeten (mempunyai keahlian) adalah 
orang yang dengan keterampilannya 
mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, 
dan intuitif dan sangat jarang atau bahkan tidak 
pernah membuat kesalahan. 
Lingga dan Supriyati (2015) menyatakan 
bahwa kompetensi berkaitan dengan 
pendidikan dan pengalaman yang memadai 
dan dimiliki oleh auditor di bidang auditing 
dan accounting. Ketika melakukan audit, 
auditor harus bertindak sebagai ahli dalam 
bidang akuntansi dan audit. Pencapaian 
keahlian mulai dari pendidikan formal dan 
dikembangkan lebih jauh melalui pengalaman 
praktik dalam audit. 
Zua’amah (2009) dalam Lingga dan 
Supriyati (2015) menyimpulkan kompetensi 
auditor adalah keahlian profesional yang 
dimiliki oleh auditor sebagai hasil dari 
pendidikan formal, ujian profesional maupun 
keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, 
simposium dan lain-lain. 
Kompetensi auditor adalah auditor yang 
dengan pengetahuan dan pengalaman yang 
cukup dan eksplisit dapat melakukan audit 
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secara objektif, cermat, dan seksama. Semakin 
banyak sertifikat yang dimiliki dan semakin 
sering mengikuti pelatihan atau seminar 
diharapkan auditor yang bersangkutan akan 




Pelatihan auditor merupakan salah satu 
usaha untuk mengembangkan sumber daya 
manusia dalam bidang pengetahuan, 
kemampuan, keahlian, dan sikap (Aviani, 
2017). Pelatihan yang sistematis dan 
berjenjang sesuai dengan tingkatan auditor, 
maka akan mempermudah auditor untuk 
melengkapi kekurangan auditor dan 
memberikan penekanan pada praktik audit dan 
standar akuntansi bagi auditor. 
Kecurangan atau fraud semakin marak 
terjadi dengan berbagai cara yang terus 
berkembang sehingga kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan perlu untuk 
terus ditingkatkan. Masalah yang timbul 
adalah auditor juga memiliki keterbatasan 
dalam mendeteksi kecurangan. Keterbatasan 
yang dimiliki auditor akan menyebabkan 
kesenjangan bagi pemakai jasa auditor yang 
berharap agar auditor dapat memberi 
keyakinan bahwa laporan keuangan yang 
disajikan tidak mengandung salah saji dan 
telah mencerminkan keadaan yang sebenarnya 
(Kompiang dkk, 2017). 
Siti Rahayu dan Gudono (2016) 
menyatakan bahwa pelatihan audit kecurangan 
dilaksanakan supaya auditor dapat memahami, 
menjelaskan, menguraikan, menjabarkan, dan 
mengimplementasikan teknik dan metode 
investigatif secara menyeluruh. Selain itu, 
pelatihan diberikan untuk meningkatkan 
kemampuan auditor dalam melaksanakan 
tugasnya mendeteksi kecurangan. Audit harus 
dilakukan oleh seseorang atau lebih yang 
memiliki kelebihan dan pelatihan teknis yang 
memadai. Melalui pelatihan teknis audit 
kecurangan, auditor akan mempelajari, dan 
memahami ketentuan baru, metodologi baru, 
teknik audit investigatif yang baru dalam 
mengungkapkan kasus kecurangan (Siti 





Elly dan Vanya (2012) menjelaskan 
bahwa risiko audit merupakan risiko yang 
timbul karena auditor tanpa disadari tidak 
memodifikasi pendapatnya sebagaimana 
mestinya atas laporan keuangan yang 
mengandung salah saji material. Salah saji 
material bisa terjadi karena adanya kesalahan 
(error) atau kecurangan (fraud). Aviani (2017) 
menyatakan bahwa penilaian atas risiko audit 
perlu dilakukan untuk menghindari 
kemungkinan risiko salah saji yang bersifat 
material yang bisa saja tidak terdeteksi. 
Standar Audit (SA 200.13 (c)) 
mendefinisikan risiko audit sebagai berikut: 
“Risiko bahwa auditor menyatakan suatu opini 
audit yang tidak tepat ketika laporan keuangan 
mengandung kesalahan penyajian material. 
Risiko audit merupakan suatu fungsi kesalahan 
penyajian material dan risiko deteksi.” 
Dengan perkataan lain, risiko audit 
adalah ukuran tentang seberapa besar auditor 
bersedia untuk menerima bahwa laporan 
keuangan mungkin mengandung kesalahan 
penyajian material setelah audit selesai 
dikerjakan dan memberinya pendapat wajar 
tanpa pengecualian (Al Haryono, 2014:330). 
Apabila auditor memutuskan untuk 
menurunkan risiko audit, hal itu berarti bahwa 
auditor ingin lebih pasti bahwa laporan 
keuangan tidak mengandung kesalahan 
penyajian material. 
 
Pengaruh Skeptisisme Profesional terhadap 
Tanggung Jawab Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
Sikap skeptisisme profesional auditor 
adalah sikap kritis yang selalu 
mempertanyakan keandalan bukti audit atau 
informasi yang diperoleh dari pihak klien. 
Dalam menjalankan sikap skeptisisme 
profesionalnya seorang auditor cenderung 
tidak mudah mempercayai atau menyetujui 
manajemen tanpa bukti yang kuat (Aviani, 
2017). 
Menurut Sandi (2015) semakin tinggi 
sikap skeptisisme profesional yang dimiliki 
oleh seorang auditor maka semakin tinggi pula 
kemampuan seorang auditor dalam mendeteksi 
kecurangan. Dengan adanya sikap skeptisisme 
profesional yang dimiliki seorang auditor 
dalam penugasan auditnya, dapat membuat 
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kemampuan mendeteksi kecurangan menjadi 
lebih baik. 
H1: Skeptisisme profesional berpengaruh 
terhadap tanggung jawab auditor dalam 
mendeteksi kecurangan 
 
Pengaruh Independensi terhadap 
Tanggung Jawab Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
Independensi berarti sikap mental yang 
bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh 
pihak lain, serta tidak tergantung pada pihak 
lain. Independensi merupakan salah satu faktor 
penting dalam proses audit, karena bila 
seorang auditor tidak menerapkan sikap 
independensinya, maka laporan keuangan 
yang diaudit tidak dapat dijadikan dasar untuk 
pengambilan keputusan (Sandi, 2015). 
Semakin tinggi sikap independensi yang 
dimiliki oleh seorang auditor maka semakin 
tinggi pula kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Seorang auditor yang 
memiliki sikap independensi dalam 
penugasannya, maka auditor tersebut bebas 
mengeluarkan opini audit tanpa tekanan dari 
pihak manapun sehingga memudahkannya 
dalam proses mendeteksi kecurangan (Sandi, 
2015). 
H2: Independensi berpengaruh terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi 
kecurangan 
 
Pengaruh Kompetensi terhadap Tanggung 
Jawab Auditor dalam Mendeteksi 
Kecurangan 
Auditor yang memiliki kompetensi 
dalam hal pengetahuan, pengalaman, 
pendidikan, dan pelatihan yang memadai dapat 
melakukan audit secara objektif dan akrual. 
Program pelatihan memiliki pengaruh lebih 
besar dalam meningkatkan keahlian auditor 
untuk melakukan audit. Pengalaman akan 
mempengaruhi kemampuan auditor 
mendeteksi adanya kecurangan di perusahaan 
kliennya. Keahlian audit dan kemampuan 
untuk mengetahui kecurangan merupakan 
bagian dari kompetensi seorang auditor 
(Lingga dan Supriyati, 2015). 
Kompetensi merupakan kualifikasi yang 
harus dimiliki oleh seorang auditor untuk 
melaksanakan proses audit. Proses audit harus 
dilakukan oleh seseorang yang memiliki 
kelebihan dan pelatihan teknis yang cukup 
sebagai seorang auditor. 
H3: Kompetensi berpengaruh terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi 
kecurangan 
 
Pengaruh Pelatihan Auditor terhadap 
Tanggung Jawab Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
Dengan adanya pelatihan yang 
sistematis dan berjenjang sesuai dengan 
tingkatan auditor, maka akan mempermudah 
auditor untuk melengkapi kekurangan auditor 
dan memberikan penekanan pada praktik audit 
dan standar akuntansi bagi auditor. Auditor 
membutuhkan berbagai keterampilan dan 
keahlian tertentu dalam meningkatkan 
kinerjanya terutama dalam mendeteksi 
kecurangan oleh sebab itu memerlukan adanya 
pelatihan melalui kursus-kursus pendidikan 
profesinal lanjutan (Aviani, 2017). 
Dengan pelatihan audit kecurangan 
diharapkan auditor dapat bertambah 
pengetahuannya sehingga akan memengaruhi 
perilaku mereka ketika menjalankan 
penugasan yang berkaitan dengan kecurangan. 
Auditor yang diberikan pelatihan mendeteksi 
kecurangan akan memiliki pengetahuan 
tentang kecurangan sehingga kemampuan 
mendeteksi kecurangan juga akan meningkat 
(Siti Rahayu dan Gudono, 2016). 
H4: Kompetensi berpengaruh terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi 
kecurangan 
 
Pengaruh Risiko Audit terhadap Tanggung 
Jawab Auditor dalam Mendeteksi 
Kecurangan 
Risiko audit merupakan kerentanan 
suatu saldo akun atau golongan transaksi 
terhadap suatu salah saji material, dengan 
asumsi tidak terdapat kebijakan dan prosedur 
pengendalian intern yang terkait. Audit tidak 
menjamin bahwa laporan keuangan telah bebas 
dari salah saji material, maka terdapat bebrapa 
derajat risiko bahwa laporan keuangan 
mengandung salah saji yang tidak terdeteksi 
oleh auditor maka dalam perencanaan 
pekerjaannya auditor harus 




Semakin tinggi risiko yang dihadapi oleh 
auditor dalam mendeteski adanya salah saji 
material maka menuntut ketelitian auditor 
dalam memeriksa dan mengevaluasi bukti-
bukti audit, dengan demikian maka dapat 
meminimalisir risiko audit yang ada dalam 
melakukan penugasan audit dengan baik 
termasuk dalam meningkatkan tanggung 
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan 
(Aviani, 2017). 
H5: Risiko Audit berpengaruh terhadap 




Berdasarkan hasil dari penjelasan 
hubungan antar variabel yang telah 
dikemukakan, maka dapat dibuat sebuah 
kerangka pemikiran mengenai pengaruh 
skeptisisisme profesional, independensi, 
kompetensi, pelatihan auditor, dan risiko audit 
terhadap tanggung jawab auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Kerangka pemikiran 






Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 
Sampel 
Subyek dalam penelitian ini merupakan 
Populasi untuk penelitian ini adalah auditor 
eksternal yang bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik di kota Surabaya yang terdaftar di 
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 
sebanyak 44 Kantor Akuntan Publik. 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan metode purposive sampling 
dengan tujuan untuk mendapatkan sampel 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan 
kriteria pengambilan samplenya, yaitu: 
1. Auditor yang memiliki pengalaman 
minimal satu tahun. 
2. Masih aktif bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik (KAP) 
 
Data dan Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan 
data primer. Sumber data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli atau 
tidak melalu media perantara. Pengumpulan 
data  dilakukan melalui metode survei dengan 
menggunakan kuesioner. Kuesioner yang 
disebarkan secara langsung kepada auditor 
eksternal yang bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di Kota Surabaya yang terdaftar 




Variabel dependen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tanggung jawab 
auditor dalam mendeteksi kecurangan (Y), 
sedangkan variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
skeptisisme profesional (X1), independensi 
(X2), kompetensi (X3), pelatihan auditor (X4), 
dan risiko audit (X5). 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
Tanggung Jawab Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
Tanggung jawab auditor dalam 
mendeteksi kecurangan adalah ketika dalam 
proses menemukan atau menentukan suatu 
tindak ilegal, auditor harus memperoleh 
keyakinan bahwa salah saji material secara 
sengaja tidak terjadi dalam pelaporan 
keuangan. Variabel tanggung jawab auditor 
dalam mendeteksi kecurangan di replikasi dari 
Aviani Sanjaya (2017).  Instrumen terdiri dari 
tanggung jawab dalam pendeteksian dan 
tanggung jawab dalam pelaporan. 
 
Skeptisisme Profesional (X1) 
Sikap skeptisisme profesional auditor 
adalah sikap kritis yang selalu 
mempertanyakan keandalan bukti audit atau 
informasi yang diperoleh dari pihak klien 
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(Aviani, 2017). Variabel skeptisisme akan 
diukur dengan instrumen yang direplikasi dari 
Aviani Sanjaya (2017). Instrumen terdiri dari 
pikiran kritis, profesionalitas, asumsi tepat, 
cermat dalam pemerikasaan laporan keuangan 




Independensi merupakan sikap mental 
yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan 
oleh pihak lain, serta tidak tergantung pada 
pihak lain (Sandi, 2015). Variabel 
independensi akan diukur dengan instrumen 
penelitian direplikasi dari  Aviani Sanjaya 
(2017). Instrumen penelitian terdiri dari 
independensi dalam melaksanakan pekerjaan, 
independensi dari pihak manapun, 
pertimbangan dan rekomendasi yang objektif. 
  
Kompetensi (X3) 
Kompetensi merupakan tolak ukur 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 
oleh auditor, pengetahuan yang dimiliki 
auditor di ukur dari seberapa tinggi tingkat 
pendidikan yang sudah ditempuh, sedangkan 
pengalaman yang dimiliki auditor di ukur dari 
seberapa lama auditor melakukan 
penugasan/pekerjaan audit (Aviani, 2017). 
Variabel kompetensi akan diukur dengan 
menggunakan instrumen penelitian yang 
direplikasi dari Aviani Sanjaya (2017). 
Instrumen terdiri dari pengetahuan audit, 
kemampuan beradaptasi, penyelesaian tugas, 
pengetahuan tentang seminar audit, sikap 
ketelitian dan kehatian-hatian. 
 
Pelatihan Auditor (X4) 
Pelatihan auditor adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan (Aviani, 2017). Variabel pelatihan 
auditor diukur dengan instrumen penelitian 
yang direplikasi dari Aviani Sanjaya (2017). 
Instrumen ini terdiri dari kesadaran mengikuti 
pelatihan dan pengetahuan pelatihan. 
 
Risiko Audit (X5) 
Risiko audit merupakan risiko yang 
terjadi jika auditor, tanpa disadari, tidak 
memodifikasi pendapatnya sebagaimana 
mestinya, atas suatu laporan keuangan yang 
mengandung salah saji material (Andenna, 
2016). Namun, risiko yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu risiko deteksi. Variabel 
risiko audit akan diukur dengan menggunakan 
instrumen penelitian yang direplikasi dari 
Aviani Sanjaya (2017). Instrumen penelitian 
yang terdiri dari penilaian risiko audit. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik yang akan digunakan oleh 
peneliti dalam mengolah angka atau data yang 
telah didapat dari penyebaran kuesioner yaitu 
uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik 
yang terdiri dari uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas, 
model regresi dan uji hipotesis yang terdiri atas 
uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk 
menguji apakah dalam sebuah model regresi 
variabel independen dan variabel dependen 
atau keduanya memiliki distribusi normal atau 
tidak. Selain itu, uji asumsi klasik juga 
digunakan untuk menguji apakah ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen 
dalam model regresi. Hasil uji asumsi klasik 












































Sumber: Hasil olah data SPSS (2018)
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Berdasarkan Tabel 1 hasil uji 
Kolmogorov Smirnov, bahwa hasil nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.90 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai data 
tersebut signifikan, yang artinya data dalam 
penelitian berdistribusi normal. 
Hasil nilai perhitungan nilai tolerance 
pada Tabel 2 menunjukkan tidak ada nilai 
variabel independen yang memiliki nilai 
tolerance kurang dari 0,1 yang berarti tidak 
ada korelasi antar variabel independen. Hasil 
perhitungan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) juga menunjukkan hasil yang sama, 
dengan nilai VIF untuk masing-masing 
variabel independen bernilai 1. Jadi tidak ada 
variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih 
dari 10. Apabila nilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa data tidak memiliki gejala 
multikolinearitas. 
Tabel 3 juga menunjukkan bahwa nilai 
sig. masing-masing variabel adalah lebih besar 
dari 0.05. Artinya adalah bahwa dalam model 
regresi ini tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas pada variabel skeptisisme 
profesional, independensi, kompetensi, 
pelatihan auditor, dan risiko  audit terhadap 















Sumber: Hasil olah data (2018)
Pengaruh Skeptisisme Profesional terhadap 
Tanggung Jawab Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
Berdasarkan hasil pengujian pada 
Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel 
skeptisisme profesional tidak memiliki 
pengaruh terhadap tanggung jawab auditor 
dalam mendeteksi kecurangan, sehingga 
hipotesis satu ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa sikap skeptis saja tidak menjadi 
jaminan bahwa seorang auditor dapat 
memenuhi tanggung jawabnya dalam 
mendeteksi kecurangan dalam laporan 
keuangan sebuah perusahaan. Seorang auditor 
tidak boleh memiliki kecurigaan yang berlebih 
dalam melaksanakan tanggung jawabnya 
ketika mendeteksi kecurangan dalam laporan 
keuangan suatu perusahaan. 
Seorang auditor pastilah memiliki self 
serving bias dimana dirinya seringkali 
memiliki perasaan tidak enak terhadap entitas 
yang diaudit disebabkan auditor mendapat fee 
atau fasilitas yang berlebihan dari auditee. 
Dengan adanya perasaan tidak enak tersebut 
maka auditor akan lebih mempercayai auditee 
terutama dalam menerima informasi-informasi 
dan bukti audit yang disajikan. Seorang auditor 
yang memiliki kepercayaan bahwa entitas 
yang telah diterimanya sebagai klien memiliki 
integritas dan jujur dalam menyajikan laporan 
keuangannya, tetap saja auditor tersebut harus 
memiliki asumsi yang tepat atas integritas dan 
kejujuran klien dalam menyajikan laporan 
keuangannya. 
Artinya adalah bahwa seorang auditor 
harus merencanakan dan melaksanakan audit 
dengan mengakui bahwa ada kemungkinan 
terjadi salah saji dalam laporan keuangan dan 
membuat penaksiran yang kritis terhadap 
validitas dari bukti audit yang diperoleh. 
Kepercayaan diri yang tinggi harus dimiliki 
oleh seorang auditor dengan menerapkan sikap 
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tidak cepat puas dengan bukti audit yang ada 
dan waspada terhadap bukti audit yang 
kontradiksi. 
 
Pengaruh Independensi terhadap 
Tanggung Jawab Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
Berdasarkan hasil pengujian pada 
Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel 
independensi tidak memiliki pengaruh 
terhadap tanggung jawab auditor dalam 
mendeteksi kecurangan, sehingga hipotesis 
dua ditolak. Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa semakin rendah 
independensi yang dimiliki seorang auditor 
maka semakin rendah pula tanggung jawab 
auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
Auditor dipengaruhi suatu tekanan 
untuk mempertahankan kliennya dalam hal 
mengambil keputusan, karena adanya rasa 
khawatir kemungkinan kehilangan perusahaan 
yang diauditnya. Oleh karena itu, dalam 
menjalankan tugasnya seorang auditor harus 
mengedepankan kepentingan publik dan 
menjalankan peranannya dengan tidak 
memihak salah satu pihak. 
Indikator pernyataan untuk variabel 
ini menunjukkan bahwa responden rata-rata 
menjawab setuju, namun hal tersebut bukan 
jaminan bahwa seorang auditor mampu 
bersikap independen terhadap entitas yang di 
auditnya.  Ada beberapa hal dari eksternal 
yang dapat mengganggu sikap independensi 
auditor yaitu intervensi dari atasan serta rekan 
seprofesi, dimana hal itu akan menimbulkan 
perasaan tidak enak seta pengaruh opini dari 
orang-orang terdekat yang dapat menimbulkan 
multi tafsir dalam melakukan pemeriksaan 
terkait dengan pelaporan. 
Oleh karena itu, seorang auditor 
ketika melakukan pemeriksaan harus bebas 
dari usaha-usaha manajerial objek 
pemeriksaan untuk menentukan kegiatan yang 
diperiksa serta bebas dari usaha pihak tertentu 
untuk mempengaruhi pertimbangan 
pemeriksaan terhadap isi laporan pemeriksaan 
tersebut, sehingga rekomendasi yang auditor 
berikan kepada klien dipandang tidak 
memihak pihak manapun. 
 
 
Pengaruh Kompetensi terhadap Tanggung 
Jawab Auditor dalam Mendeteksi 
Kecurangan 
Berdasarkan hasil pengujian pada 
Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel 
kompetensi memiliki pengaruh terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi 
kecurangan, sehingga hipotesis tiga diterima. 
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kompetensi yang dimiliki auditor maka 
semakin tinggi pula tanggung jawab auditor 
dalam mendeteksi kecurangan. 
Kompetensi merupakan penentu 
opini yang akan dikeluarkan oleh seorang 
auditor dengan pengetahuan dan pengalaman 
yang cukup dan eksplisit dapat melakukan 
audit secara objektif, cermat, dan seksama. 
Seorang auditor harus mampu dan mengerti 
akan tugas dan pekerjaan yang mereka lakukan 
dan memahami peraturan yang terkait dengan 
tugas yang dipercayakan kepada auditor itu 
sendiri. 
Seorang auditor yang kompeten akan 
bekerja penuh dengan tanggung jawab serta 
mampu mengetahui kekliruan yang terjadi dari 
data yang mereka ambil dari entitas terkait. 
Kerjasama auditor dengan rekan kerja juga 
mampu memperdalam ilmu mereka di bidang 
audit, dengan seringnya bertukar pikiran dan 
pengalaman serta kasus-kasus mengenai 
pemeriksaan yang dihadapi dapat menjadikan 
auditor lebih berkembang. 
Hal ini juga menjadikan auditor 
mudah menyesuaikan diri terhadap situasi dan 
perubahan yang terjadi ditempat kerja, dan 
tidak menutup kemungkinan dapat 
meningkatkan keterampilan kemampuan 
dalam bekerja. Masalah besar seringkali 
dijumpai seorang auditor, sehingga auditor 
dituntut untuk bekerja dengan baik dan 
kompeten dalam segala situasi. 
Oleh karena itu, sikap teliti dan hati-
hati harus selalu diterapkan dalam diri setiap 
auditor, meskipun pemeriksaan laporan hasil 
audit mengalami kesulitan atau harus 
menangani perusahaan dengan skala besar, 






Pengaruh Pelatihan Auditor terhadap 
Tanggung Jawab Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
Berdasarkan hasil pengujian pada 
Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel 
pelatihan auditor tidak memiliki pengaruh 
terhadap tanggung jawab auditor dalam 
mendeteksi kecurangan, sehingga hipotesis 
empat ditolak. Pelatihan auditor merupakan 
kegiatan yang tentunya sangat diperlukan 
seorang auditor untuk menujang kinerjanya di 
bidang audit, namun dengan mengikuti 
pelatihan audit secara terus menerus tidak 
menjamin auditor memiliki tanggung jawab 
dalam mendeteksi kecurangan. 
Hal ini disebabkan setiap pelatihan 
yang dilakukan auditor akan memiliki dampak 
yang berbeda-beda bagi auditor meskipun 
kegiatan yang dilakukan sama. Selain itu, 
pelatihan yang diikuti oleh auditor terkadang 
tidak sesuai dengan praktek saat melaksanakan 
audit, pelatihan tersebut tidak disesuaikan 
dengan jenjang jabatan dan kebutuhan yang 
diperlukan seorang auditor. 
Rata-rata jumlah jam pelatihan yang 
telah diambil auditor sepanjang tahun dapat 
mempengaruhi auditor dalam mendeteksi 
kecurangan. Namun, jika hal tersebut tidak 
dilakukan secara berkesinambungan dapat 
menyebabkan pelatihan yang diikuti oleh 
auditor menjadi tidak efektif, dan dampak yang 
terjadi adalah tanggung jawab auditor dalam 
mendeteksi kecurangan menjadi tidak 
maksimal. 
 
Pengaruh Risiko Audit terhadap Tanggung 
Jawab Auditor dalam Mendeteksi 
Kecurangan 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 
4 menunjukkan bahwa variabel risiko audit 
tidak memiliki pengaruh terhadap tanggung 
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan, 
sehingga hipotesis lima ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan melakukan 
penilaian risiko audit dan perencanaan audit 
bukan menjadi jaminan dapat membantu 
seorang auditor untuk menghindari kesalahan 
material yang tidak terdeteksi. 
Hal-hal semacam itu menjadikan 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi 
kecurangan juga akan menurun. Dalam 
penelitian ini penilaian auditor atas risiko audit 
termasuk dalam kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun auditor mampu 
menentukan penilaian atas risiko audit namun 
auditor masih saja salah dalam menentukan 
penilaian atas risiko audit, dikarenakan adanya 
salah tafsir yang dilakukan oleh auditor itu 
sendiri. 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN 
SARAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis apakah skeptisisme profesional, 
independensi, kompetensi, pelatihan auditor, 
dan risiko audit berpengaruh positif terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi 
kecurangan pada auditor eksternal yang 
bekerja pada KAP di Surabaya. Sebanyak lima 
belas KAP yang bersedia menjadi responden 
dalam penelitian ini, dengan jumlah responden 
sebanyak 55 responden yang mengembalikan 
dan mengisi kuesioner secara lengkap. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
skeptisisme profesional, independensi, 
pelatihan auditor, dan risiko audit tidak 
berpengaruh terhadap tanggung jawab auditor 
dalam mendeteksi kecurangan, namun variabel 
kompetensi berpengaruh terhadap tanggung 
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dan 
kelemahan yang kemungkinan akan 
menimbulkan bias atau ketidakakuratan dalam 
penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain 
sebagai berikut: 
1. Peneliti melakukan penelitian pada 44 
KAP yang ada di Surabaya, namun 
hanya 15 KAP yang bersedia menerima 
kuesioner.  
2. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode statistik analisis 
regresi berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
disimpulkan sebelumnya, maka saran yang 
dapat diberikan adalah: 
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
menyebarkan kuesioner tidak pada 
waktu-waktu sibuk KAP dan sebelum 
melakukan penyebaran disarankan 
untuk melakukan konfirmasi pada 
KAP yang akan dituju. 
2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan metode statistik 
Structural Equation Modeling Using 
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Partial Least Square (SEM-PLS), 
karena masing-masing variabel pada 
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